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ABSTRAK 

 

Untuk terus meningkatkan mutunya maka pendidikan perlulah 

memanfaatkan teknologi di dalamnya. Salah satunya dengan 

memanfaatkan e-learning. Namun kualitas pembelajaran 

menggunakan sistem e-learning juga sangat fleksibel, kualitas 

pembelajaran dapat lebih buruk atau lebih baik dibanding dengan 

pembelajaran secara konvensional. Maka dari itu untuk mendapatkan 

kualitas pembelajaran yang baik, e-learning perlu di rancang dengan 

baik pula Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran membutuhkan 

persiapan sarana prasarana, sumberdaya manusia, materi, sistem 

pengelolaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

Pegelolaan E-learning Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian dilakukan 

di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. Penelitian ditujukan kepada wakil 

kepala madrasah bidang kurikulum dan guru. Teknik analisis data 

terdiri dari, reduksi data, penyajian data, kesimpulan. Teknik 

pengumpulan data yaitu, wawancara, dokumentasi dan observasi 

Hasil penelitian yang penulis laksanakan mengenai 

Pengelolaan E-learning Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung yaitu pengelolaan E-learning telah 

berjalan dengan baik. Madrasah telah melaksanakan berbagai tahapan 

dalam penyelenggaraan e-learning, mulai dari analisis, 

perencanaan/desain, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Madrasah telah menjalankan dengan baik tahapan jalannya e-learning 

meski dengan berbagai hambatan yang di alami seperti kemampuan 

adaptasi, dan kontrol siswa yang memang masih sulit. Namun di luar 

itu madrasah masih mampu memenuhi tujuan dan target 

pembelajarannya. 

 

Kata Kunci: E-learning, Manajemen,Pendidikan   
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ABSTRACT 

 

  To continue to improve its quality, education needs to utilize 

the technology in it. One of them is by utilizing e-learning. However, 

the quality of learning using the e-learning system is also very 

flexible, the quality of learning can be worse or better than 

conventional learning. Therefore, to get a good quality of learning, e-

learning needs to be designed properly, the use of e-learning in 

learning requires the preparation of infrastructure, human resources, 

materials, management systems. This study aims to find out how E-

learning Management in Improving the Quality of Education in MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung. 

  The research method used is descriptive qualitative with the 

type of field research. The research was conducted at MTs Negeri 1 

Bandar Lampung. The research was aimed at the deputy head of the 

madrasa for curriculum and teachers. Data analysis techniques 

consist of, data reduction, data presentation, conclusions. Data 

collection techniques, namely, interviews, documentation and 

observation 

  The results of the research that the author carried out 

regarding E-learning Management in Improving the Quality of 

Education in MTs Negeri 1 Bandar Lampung, namely the 

management of E-learning has gone well. Madrasah has carried out 

various stages in the implementation of e-learning, ranging from 

analysis, planning/design, development, implementation, and 

evaluation. Madrasah has carried out well the stages of e-learning 

even with various obstacles experienced such as adaptability, and 

student control which is still difficult. Madrasah is still able to meet its 

learning goals and targets 

 

Keywords : E-Learning, Management, Education 
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MOTTO 

 

 

                       

              

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

(QS. Al-Hasyr ayat 18) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

1. Pengelolaan 

Pengelolaan dalam KBBI diartikan sebagai,
1
 

a) cara, proses dan perbuatan mengelola 

b) Proses melaksanakan kegiatan tertentu dengan 

menggerakkan orang lain,  

c) proses yang mendukung merumuskan kebijakan dan 

tujuan organisasi,  

d) proses yang memberikan pengawasan pada semua hal 

yang terlibat dalam pelaksanakaan kebijaksanaan dan 

pencapaian tujuan.  

Pengelolaan memiliki makna sama dengan arti manajemen, 

yang memiliki makna ketatalaksanaan dan tata kepemimpinan.
2
 

menurut Stoner dan Gilbert Jr, manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

yang dilakukan terhadap upaya-upaya para warga organisasi 

dan penggunaan Sumberdaya organisasi lainnya untuk meraih 

tujuan organisasi yang telah dirumuskan.
3
. 

2. E-learning 

E-learning adalah penggunaan perangkat elektronik 

(LAN, WAN, Internet) sebagai bentuk pembelajaran untuk 

                                                 
1“KBBI Daring,” diakses 20 September 2021, 

https://kbbi.kata.web.id/pengelolaan/. 
2Alfian Erwinsyah, “Pengelolaan pembelajaran sebagai salah satu teknologi 

dalam pembelajaran,” Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 2 (2016): 

80–94, https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/tjmpi/article/view/442. 
3Suhardi, Pengantar Manajemen dan Aplikasinya, 1 ed. (yogyakarta: Gava 

Media, 2018). H 22 
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menyampaikan materi, pelatihan maupun interaksi dengan 

memanfaatkan media berbasis web.
4
 

E-learning dapat di terapkan di dalam pendidikan 

konvesional maupun pendidikan jarak jauh. Web-based 

Learning adalah salah satu dari e-learning yang bahan ajar 

(content) ataupun penyampaian (delivery method) dilakukan 

dalam jaringan internet (web).
5
 

3. Meningkatkan  

Meningkatkan dalam KKBI berarti menaikan (derajat, 

taraf, dan sebagianya), mempertinggi, memperhebat (produksi 

dan lainnya). 
6
 

4. Mutu  

Menurut Garvin (1994) dalam Jamaluddin 

mengemukakan bahwa mutu ialah kondisi dinamis yang 

berhubungan dengan produk, tenaga, tugas dan lingkungan 

yang sesuai atau bahkan melebihi dari ekspektasi pelanggan.
7
 

5. Pendidikan  

Pendidikan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sisdiknas adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

susasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensinya  untuk memeiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
8
 

 

                                                 
4Supriyanta, “Pengembangan e-learning sebagai pelengkap pembelajaran tatap 

muka pada program diploma tiga amik bsi yogyakarta,” Amik BSI Yogyakarta, 2002, 

1–10. 
5Rusman, Kurniawan Deni, dan Cepi Riyana, Pembelajaran BErbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011). H 265 
6“KBBI Daring,” diakses 27 September 2021, https://kbbi.web.id/tingkat. 
7Jamaluddin, Manajemen Mutu: Teori dan Aplikasi pada Lembaga 

Pendidikan, 1 ed. (Jambi: PUSAKA Jambi, 2017). H. 3 
8“UU No 20 Tentang Sisdiknas Tahun 2003” (n.d.). 



 

 

3 

B. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan instrument penting dalam 

masyarakat global sebagai upaya pengembangan dan memperkuat 

masyarakat, di negara maju perkembangan manusia pertama kali 

terjadi melalui pendidikan yang berkualitas sebelum memperluas 

kebagian lain dari masyarakat.
9
 

Di dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, 

pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan susasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya untuk 

memeiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
10

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

semakin pesat memberikan efek perubahan terhadap berbagai 

sektor, mulai dari bentuk hubungan sosial, ekonomi dan budaya.
11

 

Dengan kemampuan teknologi untuk membagikan informasi 

secara cepat, dari satu tempat ke tempat yang lain, telah sangat 

memberikan manfaat dalam kehidupan manusia, tak terkecuali 

dalam sektor pendidikan. 

 Dengan adanya perkembangan tekonologi informasi dan 

komunikasi tersebut maka pendidikan harus berinovasi untuk 

dapat terus mengikuti perkembangan, sehingga dapat 

mempertahankan relevansi dan kualitas atau mutu pendidikan itu 

sendiri. Tony Bates pada tahun 1995, menyatakan bahwa 

teknologi dapat meningkatkan kualitas dan jangkauan bila 

digunakan secara bijak untuk pendidikan dan latihan, dan 

                                                 
9Charin Mangkhang et al., Area-based learning approach to the competency 

development of social studies pre-service teachers in the Chiangmai Education 

Sandbox Area, Thailand, Journal of Education and e-Learning Research, vol. 8, 

2021, https://doi.org/10.20448/JOURNAL.509.2021.83.264.271. 
10UU No 20 Tentang Sisdiknas Tahun 2003. 
11Supriyanta, “Pengembangan e-learning sebagai pelengkap pembelajaran 

tatap muka pada program diploma tiga amik bsi yogyakarta.” 
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mempunyai arti yang sangat penting bagi kesejahteraan 

ekonomi.
12

 

Pendidikan yang berkualitas (quality education) 

menunjukkan pada infrastruktur, pengajar, pembelajar, atau proses 

pembelajaran yang berkualitas. Salah satu indikator pendidikan 

yang berkualitas adalah harus bisa memfasilitasi pembelajar 

berpikir pada high level of thinking. High level of thinking adalah 

kemampuan berfikir tingkat tinggi yang kompleks dan rumit 

seperti yang dikemukakan oleh Benjamin Bloom yaitu 

kemampuan penerapan (Aplication), analisis (Analysis), sintesis 

(Synthesis), dan evaluasi (Evaluation) dalam taksonomi Bloom, 

sedangkan kemampuan pengetahuan (Knowledge) dan 

pemahaman (Comprehension, understanding) termasuk lower 

level of thinking atau kemampuan berfikir tingkat rendah.
13

 

Mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan 

berupa barang atau jasa, baik tangible maupun intangible. Dalam 

konteks pendidikan mutu mengacu pada proses pendidikan dan 

hasil pendidikan.
14

 Upaya peningkatan mutu pendidikan 

merupakan titik strategis dalam upaya menciptakan pendidikan 

yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas merupakan salah 

satu pilar pembangunan bagi suatu bangsa melalui pengembangan 

potensi individu. Karenanya, dapat dikatakan bahwa masa depan 

suatu bangsa terletak pada mutu dan kualitas pendidikan yang 

dilaksanakan.
15

 

Untuk terus meningkatkan mutunya maka pendidikan 

perlulah memanfaatkan teknologi di dalamnya. Perkembangan 

teknologi khususnya teknologi informasi dan komunikasi banyak 

                                                 
12 Muhammad Aji Nugroho, “Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam 

Peningkatan Mutu Pendidikan Islam di Madrasah,” MUDARRISA: Journal of Islamic 

Education 6, no. 1 (2014), https://doi.org/10.18326/mdr.v6i1.758. 
13 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (Bandung: Alfabeta, 2009). H.165 
14Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah (Bandar 

Lampung: lintang rasi aksara books, 2018). h.62 
15 Tatang Ibrahim dan H. A. Rusdiana, Manajemen Mutu Terpadu (Bandung: 

Yrama Widya, 2021). h. 219 
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menawarkan berbagai kemudahan-kemudahan dalam 

pembelajaran. 

Atkinson, memetakan indikator mutu menjadi 3 yaitu, 

mutu pendidikan dilihat dari hasil akhir pendidikan (ultimate 

outcome), mengukur hasil langsung pendidikan (immediate 

outcome), dan ketiga dilihat dari proses pendidikannya sebab 

proses menentukan hasil langsung maupun hasil akhir 

pendidikan.
16

 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang memiliki kualitas yang baik dibuktikan 

dengan pelayanan dan akreditasi yang dimiliki serta prestasi 

sekolah dan siswanya, lulusan dari MTs negeri 1 Bandar 

Lampung memiliki lulusan yang berprestasi dengan dapat 

melanjutkan pendidikan ke sekolah favorit, salah satunya meraih 

prestasi terbaik ketiga madrasah yang jumlah siswanya paling 

banyak diterima pada Seleksi Nasional Peserta Didik Baru 

(SNPDB) di MAN Insan Cendekia (IC) Lampung Timur tahun 

pelajaran 2021/2022. 

kualitas pendidikan tidak dapat terlepas dari proses 

pendidikan itu sendiri. Pada proses pendidikan salah satu 

pengaruh dari perkembangan teknologi dan komunikasi adalah 

dengan penggunaan e-learning. Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi ini mendorong lembaga pendidikan 

untuk dapat memanfaatkan sistem e-learning untuk meningkatkan 

efektifitas dan fleksibelitas pembelajaran.
17

 Selain dengan adanya 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pembelajaran 

berbasing E-learning juga dilaksanakan sebagai salah satu cara 

mengatasi batasan jarak, tempat dan waktu.
18

  

                                                 
16 Muhammad Thoyib, Manajemen Mutu Pendidikan Islam Kontemporer, 

Toeri, Fakta dan Aksi Mutu Pendidikan Islam dalam Konteks Intenasionalisasi 
Pendidikan Indonesia (Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, Kementerian 

Agama RI, 2012). h. 24-25 
17Herman Dwi Surjono, Membangun Course E - Learning Berbasis Moodle, 1 

ed. (Yogyakarta: UNY Press, 2010). h.1 
18Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. h.9 
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E-learning efisien karena menghilangkan jarak. Jarak 

dihilangkan karena konten e-learning dirancang dengan media 

yang dapat diakses dari terminal komputer yang dipersiapkan 

dengan benar, dan sarana lain yang dapat diakses melalui 

internet.
19

 

E-learning merupakan penggunaan media digital untuk 

mengakomodasi proses pembelajaran dikelas. E-learning adalah 

suatu proses pembelajaran berbasis elektronik dengan salah satu 

media yang digunakan adalah jaringan komputer yang 

memungkinkan untuk dikembangkan dalam bentuk berbasis web, 

sehingga kemudian dikembangkan ke jaringan komputer yang 

lebih luas yaitu internet.
20

 Pendidikan jarak jauh adalah proses 

belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh melalui 

penggunaan berbagai media komunikasi (Permendikbud No. 

109/2013) 

Pembelajaran berbasis e-learning memiliki ciri utama 

yaitu flexible dan distributed.21
 Fleksibelitas menjadi kata kunci di 

dalam sistem pembelajaran elektronik atau e-learning. Dari sudut 

pendang siswa, siswa menjadi sangat fleksibel dalam mengakses 

pembelajaran kapan dan dimana saja tanpa harus terikat untuk 

datang disuatu tempat dan di waktu yang ditentukan, sementara 

bagi pengajar juga memiliki fleksibilitas dalam memperbaharui 

materi kapan dan dimana saja.  

Namun kualitas pembelajaran menggunakan sistem e-

learning juga sangat fleksibel, kualitas pembelajaran dapat lebih 

buruk atau lebih baik dibanding dengan pembelajaran secara 

konvensional.
22

 Maka dari itu untuk mendapatkan kualitas 

pembelajaran yang baik, e-learning perlu di rancang dengan baik 

pula. 

                                                 
19Pamela Berman, E-Learning Concepts and Techniques (Pennsylvania: 

Bloomsburg University of Pennsylvania, 2006). 
20Rusman, Deni, dan Riyana, Pembelajaran BErbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru. h. 57 
21I Kadek Suartama, E-Learning : Konsep dan Aplikasinya (Singaraja: 

Universitas Pendidikan Ganesha, 2019). h. 23 
22Ibid. 
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Kualitas (quality) itu adalah goodness of product, ini 

dalam perspektif absolute mind goodness of product, biasanya 

produk yang bagus akan berimplikasi kepada harga. Sedangkan 

dalam perspektif relatif, pendidikan yang berkualitas adalah 

pendidikan yang bisa memenuhi harapan atau keinginan para 

customer (pemakai). Customer pendidikan itu meliputi internal 

customer (pemakai di dalam), dan external customer (pemakai di 

luar). Internal customer pendidikan misalnya ada guru, dosen dan 

karyawannya. Jika pendidikan berkualitas di lembaga pendidikan, 

maka guru, dosen, dan karyawan juga akan merasa puas. 

Sedangkan, eksternal customer meliputi primary customer, 

secondary customer, dan tersiery customer. Primary customer 

atau pemakai pertama adalah pembelajar (mahasiswa atau siswa) 

yang merasa puas dengan pelayanan yang diberikan lembaga 

pendidikan. Secondary customer atau pemakai kedua adalah 

orang-orang yang berkepentingan (stakeholder) seperti orang tua 

atau pemerintah yang merasa puas dengan penyelenggaran 

pembelajaran jarak jauh tersebut. Tersiery customer atau pemakai 

ketiga adalah pasar, masyarakat atau perusahaan yang akan 

menerima dan menggunakan lulusan lembaga pendidikan 

tersebut.
23

 

Pengelolaan e-learning menjadi penting untuk 

mendapatkan kualitas pembelajaran yang baik, menurut sagala, 

salah satu aspek yang menjadi indikator keberhasilan peningkatan 

mutu pendidikan adalah adanya efektivitas proses pembelajaran, 

bukan sekedar transfer pengetahuan (knowledge transfer), 

melainkan lebih menekankan pada internalisasi mengembangkan 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor dan kemandirian.
24

 

Efektivitas proses pembelajaran salah satu aspek dari peningkatan 

mutu oleh karena itu manajemen (pengelolaan) pembelajaran 

                                                 
23 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. h. 166 
24Sabar Budi Raharjo et al., Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, Jurnal 

Panjar, 1 ed., vol. 1 (Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan 
Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2019). 
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dalam hal ini berbasis e-learining sangat penting demi 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif. 

Gunawan (2010) dalam Imam Gunawan berpendapat 

bahwa mutu pendidikan perlu untuk terus ditingkatkan, 

dioptimalkan, dan masih mungkin untuk ditingkatkan.Pendidikan 

harus direncanakan, dikelola, diatur, dan diorganisasikan 

sedemikian rupa, agar dapat menaikan taraf hidup masyarakat, 

bangsa dan negara. Guna mencapai hal tersebut maka lembaga 

pendidikan sangat memerlukan manajemen.
25

 oleh karenanya 

pengelolaan/manajemen perlu dilakukan demi menciptkana mutu 

pendidikan yang baik, termasuk dalam hal pengelolaan 

pembelajaran e-learning  sebagai salah satu upaya dalam  proses 

pembelajaran. 

Pengelolaan pembelajaran merupakan kegiatan yang 

meliputi 3 hal yaitu, merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, dan mengevaluasi  hasil  belajar. Keberhasilan 

pembelajaran dapat terwujud, tergantung dari kualitas 

manajemennya, apabila manjemen memiliki kualitas yang baik 

maka semakin efektif pula pembelajaran dapat mencapai 

sasaran.
26

 

Dengan pembelajaran berbasis e-learning maka 

pengelolaan pembelajaran yang ada di sekolah harus dapat 

menyesuaikan, sehingga bagaimana pengelolaan tersebut tetap 

dapat membuat pembelajaran berjalan efektif serta dapat 

mencapai sasaran pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan. 

MTS Negeri 1 Bandar Lampung merupakan salah satu 

sekolah yang menjalankan pembelajaran berbasis e-learning, e-

learning digunakan untuk dapat menyebar atau membagikan 

materi pembelajaran, pemberian dan pengumpulan tugas serta 

untuk melakukan penilaian.  

                                                 
25Imam Gunawan dan Djum Djum Noor Benty, Manajemen Pendidikan: 

Suatu Pengantar Praktik, ed. oleh Alfabeta (Bandung, 2017). H. 27 
26Muhlasin, “Manajemen Pembelajran Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar,” 

Akademika 15, no. 1 (2019). 



 

 

9 

Pelaksanaan e-learning di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

dipusatkan dengan menggunakan situs web resmi pihak sekolah 

yaitu dilaman,https://elearning.mtsn1bandarlampung.sch.id/, 

dalam situs web ini siswa dapat memperoleh bahan ajar, selain itu 

juga situs ini digunakan sekolah untuk melaksanakan CBT 

(computer based test). 

Dalam mendukung pelaksanaan e-learning pihak sekolah 

juga melakukan pelatihan terhadap guru yang dilakukan selama 4 

hari dari tanggal 18 Agustus 2020 hingga 22 Agustus 2020 guna 

membantu guru dalam penguasaan ICT. Hal ini dilakukan agar 

dapat menyiapkan sumberdaya manusia dalam menjalankan 

pembelajaran e-learning ini. 

Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran 

membutuhkan persiapan sarana prasarana, sumberdaya manusia, 

materi, sistem pengelolaan maka dari itu Berdasarkan uraian 

diatas penelitian ini berusaha melihat secara keseluruhan 

bagaimana pegelolaan e-learning dalam meningkatkan mutu 

Pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, 

maka penulis memfokuskan penelitian pada “Pengelolaan E-

learning Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung”. 

 

D. Sub Fokus Penelitian 

Adapun Sub Fokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis E-learning dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

2. Perencanaan E-learning dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

3. Pengembangan E-learning dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 
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4. Pelaksanaan E-learning dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

5. Evaluasi E-learning dalam meningkatkan muru pendidikan di 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, fokus peneltian, dan sub 

penelitian yang telah dipaparkan diatas maka rumusan dalam 

penelitian ini adalah, Bagaimana Pengelolaan E-learning dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah pengelolaan 

pembelajaran berbasis e-learning dalam meingkatkan mutu 

pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung, yang meliputi: 

1. Analisis E-learning dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

2. Perencanaan E-learning dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

3. Pengembangan E-learning dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

4. Pelaksanaan e-learning dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

5. Evaluasi pelaksanaan e-learning dalam meningkatkan muru 

pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat tehadap ilmu pengetahuan secara pendidikan 

maupun secara umum. 

2. Secara Praktis 

 Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat 

diterima oleh masyarakat dan bagi semua pihak, antara lain 

yaitu: 

a. Lembaga Pendidikan yakni sebagai tolak ukur 

pengelolaan e-learning dan dapat memberikan masukan 

terhadap pengelolaan e-learning sehingga dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan 

lembaga. 

b. Kepala Sekolah dan guru yakni dapat menjadi masukan 

dalam rangka penyusunan serta pelaksanaan dan 

pengembangan e-learning 

c. Penulis, menambah ilmu pengetahuan dapat memahami 

mengenai pengelolaan e-learning 

d. Pembaca, yakni diharapkan dengan adanya penelitian ini 

dapat dijadikan referensi atau masukan bagi para 

pembaca yang akan melakukan penelitian  yang 

berkaitan dengan topic penelitian ini. 

 

H. Penelitian Relevan 

1. Nama Peneliti             :  Ali Mas’udi 

Judul Penelitian : Pengelolaan Pembelajaran 

Berbasis E-learning Dalam 

Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan SMK Islam Al-
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Hikmah Mayong Jepara Tahun 

Pelajaran 2016/2017.
27

 

Hasil Penelitian : 

a. Pengelolaan pembelajaran berbasis e-learning di SMK 

Islam Al-Hikmah Mayong Jepara dilaksanakan 

dengan langkah-langkah penyusunan pengembangan 

strategi yang meliputi analisis dan penyusunan grand 

design, penyiapan sumber daya manusia, pemilihan 

dan implementasi teknologi e-learning, pengelolaan, 

peluncuran sistem dan evaluasi berkelanjutan.   

b. Kesiapan guru dan peserta didik SMK Islam Al-

Hikmah Mayong Jepara dalam pembelajaran berbasis 

e-learning masih kurang ditandai dengan belum 

meratanya kemampuan dan kapasitas guru dan 

peserta didik menguasai dan memanfaatkan teknologi 

informasi dan internet 

c. Hambatan dan kendala yang dihadapi dalam 

pengelolaan pembelajara berbasis e-learning di SMK 

Islam Al-Hikmah Mayong Jepara adalah besarnya 

biaya operasional dan besarnya bandwidth yang 

diperlukan untuk operasional e-learning, belum 

meratanya kemampuan guru dan peserta didik dalam 

menggunakan teknologi informasi,keterbatasan 

sarana dan prasarana karena mahalnya biaya 

pengadaan infrastruktur e-learning. 

Perbedaan       : Objek Penelitian di SMK Islam 

Al-Hikmah    Mayong Jepara 

Persamaan  : variabel penelitian yang diteliti 

yakni pengelolaan e-learning 

 

 

                                                 
27Ali Mas’udi, “Pengelolaan Pembelajaran Berbasis E-learning Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan SMK Islam Al-Hikmah Mayong Jepara Tahun 

Pelajaran 2016/2017” (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, 2017). 
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2. Nama Peneliti : Alfian 

Judul Penelitian : Pengelolaan E-Learning di SMK 

Negeri 1Bulukumba.
28

 

Hasil Penelitian : 

a. Pengelolaan e-learning di SMK Negeri 1 

Bulukumba dari segi perencanaan dilaksanakan 

dengan langkah-langkah penyiapan sumber daya 

manusia dan Penyiapan infrastruktur 

b. e-learning di SMK Negeri 1 Bulukumba dari segi 

proses  adalah kombinasi antara pembelajaran 

konvensional dengan berbasis e-learning. 

c. dari segi pengendalian meliputi perawatan 

jaringan, pemberian login user hak akses guru dan 

siswa, penutupan situs-situs yang berbau 

pornografi dan pemberian anti virus legal untuk 

update sistem. 

d. Kesiapan guru dan peserta didik SMK Negeri 1 

Bulukumba  dalam penerapan e-learning masih 

kurang ditandai dengan belum meratanya 

kemampuan dan kapasitas guru dan peserta didik 

menguasai dan memanfaatkan teknologi 

informasi dan internet. 

Perbedaan : Objek penelitian dilakukan di 

SMK Negeri 1   Bulukumba 

Persamaan  : variabel penelitian yang diteliti 

yakni pengelolaan e-learning 

 

 

 

                                                 
28Alfian, “Pengelolaan E-Lerning di SMK Negeri 1 Bulukumba” (Universitas 

Negeri Makassar, 2015), http://eprints.unm.ac.id/11431/. 
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3. Nama Peneliti   : Sri Winarsih, Tri Hasanah, Dessy 

Maulina   

Judul Penelitian :Manajemen E-Learning Pada 

Perguruan Tinggi     (Studi Pada 

UIN Antsari Banjarmasin).
29

 

Hasil Penelitian :  

Manajemen e-learning pada Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin telah menerapakan fungsi-

fungsi manajamenen yang dapat dijabarkan menjadi 

beberapa proses yakni perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan evaluasi. Kedua, faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen e-learning pada Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin berasal dari tiga 

faktor, yakni 1) Faktor Dosen; 2) Faktor Mahasiswa; dan 

3) Faktor Fasilitas.  

Perbedaan : Objek Penelitian Merupakan 

Perguruan Tinggi Yakni UIN 

Antasari Banjarmasin 

Persamaan : variabel penelitian yang 

diteliti yakni pengelolaan e-

learning. 

 

4. Nama Peneliti   : Muhammad Rouful Wahab 

Judul Penelitian : Manajemen Pembelajaran 

Berbasis E- Learning 

Sekolah Menengah Atas Al 

Islam 1 Purwakarta.
30

 

 

 

                                                 
29Sri Winarsih et al., “Manajemen E-Learning Pada Perguruan Tinggi (Studi 

Pada UIN Antasari Banjarmasin),” Madania, no. 10 (2020): 57–66. 
30Muhammad Rouful Wahab, “Manajemen Pembelajaran Berbasis E-Learning 

Sekolah Menengah Atas Al Islam 1 Purwakarta.” (Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2013). 
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Hasil Penelitian                  : 

a. Manajemen pembelajaran berbasis e-learning 

yang dikelola SMA Al Islam 1 Surakarta 

termasuk manajemen yang efektif dan efisen, 

karena dapat mencapai tujuan pembelajaran. Hal 

itu dapat dilihat dari fungsi manajemen yang ada, 

dari fungsi perencanaan pada SMA Al Islam 1 

Surakarta telah memiliki visi, misi, tujuan 

pembelajaran, infrastruktur, sistem e-learning, 

guru, materi text based, metode dan evaluasi 

pembelajaran. 

b. Dari fungsi pengorganisasiaan sekolah tersebut 

telah memiliki struktur organisasi, tugas dan 

wewenang yang harus dilakukan oleh masing-

masing penanggung jawab. Dari  

c. fungsi penggerakkan, kepala sekolah telah 

menerapkan motivasi kriteria penyadaran dan 

harapan. Dari fungsi pengendalian, kepala 

sekolah melakukan kegiatan monitoring dan 

supervisi.  

d. Dari fungsi pengembangan pembelajaran kepala 

sekolah telah melakukan beberapa langkah di 

antaranya menentukan mata pelajaran yang akan 

dikembangkan, mengembangkan web based 

learning, memproduksi wabsite, dan menyusun 

petunjuk penggunaan program.   

Perbedaan  : Penelitian dilakukan di Sekolah 

Menengah Atas Al Islam 1 

Purwakarta. 

Persamaan  : variabel penelitian yang diteliti yakni 

pengelolaan e-learning 
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5. Nama Peneliti : Nisak Ruwah Ibnatur Husnul 

Judul Penelitian   :Strategi Dosen Dalam Manajemen E-

Learning Guna Meningkatkan  

Hasil Belajar Mahasiswa di 

Perguruan Tinggi
31

 

Hasil Penelitian :  

a. Perencanaan, yaitu menyusun rencana pembelajaran 

pada website e-learning,  dengan sub tampilan RPS, 

capaian pembelajaran, tes diagnostic (pre-test), 

materi modul, video pembelajaran, tautan jurnal 

terkait materi, forum diskusi, tugas dan tes daya 

serap (post test).  

b. Pelaksanaan, dengan intensitas mahasiswa pada 

forum diskusi untuk focus pada bagaimana 

menyelesaikan permasalahan materi (reward and 

punishment) dengan memahami modul dan video.  

c. Pengawasan, yaitu dengan memanfaatkan waktu e-

elarning yang disepakati, melakukan kontroling 

melalui media zoom, telefon conference dan grup 

whatsapp untuk mengetahui keaktifan dan 

ketercapaian mahasiswa dalam e-learning.   

d. Evaluasi, dengan melakukan tes diagnostic dan tes 

daya serap sebagai indicator ketercapaian 

mahasiswa dalam menerima materi e-learning, 

kemudian dilanjutkan dengan tugas mandiri dengan 

pertanyaan terbuka yang meningkatkan HOTS 

(higher order of thinking skill). Evaluasi dalam 

memaksimalkan konten e-learning dalam website 

dilakukan dengan CIPP (context, input, process, 

output) agar inovasi dari dosen selalu meningkat. 

 

                                                 
31Nisak Ruwah Ibnatur Husnul dan Aris Suharyadi, “Strategi Dosen Dalam 

Manajemen E-Learning Guna Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa di Perguruan 

Tinggi,” Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan 8, no. 1 (2021): 34–48. 
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Perbedaan  :  

a. Penelitian memfokuskan pada startegi dosen 

dalam manajamen e-learning 

b. Objek penelitian merupakan perguruan tinggi  

Persamaan  : variabel penelitian yang diteliti yakni 

pengelolaan e-learning 

 

I. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah pemeriksaan yang teliti, 

penyelidikan, kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan 

penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif 

untuk memecahkan persoalan atau menguji suatu hipotesis 

untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.
32

 Adapun jenis 

Penelitian yang digunakan pada penelitian Pengelolaan E-

learnig dalam Mengingkatkan Mutu Pendidikan Di MTS 

Negeri 1 Bandar Lampung ini Merupakan Jenis Penelitian 

dekriptif Kualitatif. 

Metode Penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
33

 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah bersifat kualitatif 

yang memiliki karakteristik bersifat deskriptif. Data yang 

dikumpulkan berupa pertama langsung dari sumbernya, 

peneliti menjadi bagian dari instrumen pokok analisisnya, 

                                                 
32Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press 

(Yogyakarta: Suka Press, 2021), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/42716/1/PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN.pdf. h. 1 
33Sandu Siyoto dan Ali M Sidik, Dasar Metodologi Penelitian, 1 ed. 

(Yogyakarta: Literasi Media Publisher, 2015). 
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kedua data berupa kata-kata dalam kalimat atau gambar yang 

mempunyai arti.
34

 

 

3. Sumber Data 

Sumber data merupakan subyek asal data yang 

diperoleh. Data diartikan dalam KBBI sebagai sebuah realita 

atau kenyataan yang ada yang difungsikan untuk menyusun 

sebuah opini, keterangan valid, dan keterangan atau materi 

yang digunakan untuk pemahaman dan investigasi. Jadi yang 

dimaksud sumber data adalah subjek penelitian darimana data 

dapat diperoleh. Sumber data dapat berupa benda, gerak, 

manusia, tempat dan sebagainya. 

Sumber data pada penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah MTs Negeri 1 Bandar Lampung, Wakil Kepala 

Bidang Kurikulum, guru, serta Peserta didik MTs Negeri 1 

Bandar Lampung. 

Adapun sumber data lain seperti Dokumentasi 

kegiatan Pembelajaran E-learning dan Data kegiatan 

pembelajaran e-learning. 

 

4. Metode Penelitian 

Umumnya penelitian kualitatif menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan 

datanya. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilakukan pada keadaan yang alami atau natural.
35

 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan tiga 

metode yaitu metode wawancara, dokumentasi dan observasi 

agar data yang didapatkan pada evaluasi ini lengkap dan valid. 

                                                 
34Subandi, “Deskripsi Kualitatif Sebagai Suatu Metode Dalam Penelitian 

Pertunjukan,” Harmonia 11, no. 2 (2011): 173–79. 
35Iryana dan Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif,” 

Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong, diakses dari 

https://osf.io/cy9de/download/?format=pdf. 
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Berikut penjelasan mengenai dua metode tersebut 

dalam penelitian ini: 

a. Wawancara  

Wawancara ialah kegiatan tanya jawab lisan 

antara dua orang atau lebih secara langsung dengan 

tujuan tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

memberikan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewee) yang menjawab pertanyaan dari si 

pewawancara. Maksud mengadakan wawancara 

seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (1988), 

antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, 

kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, 

tuntutan, kepedulian dan lain-lain.
36

 

Teknik wawancara yang dilakukan peneliti 

ditujukan kepada subjek-subjek penelitian yang 

terkait, seperti waka bidang kurikulum untuk 

mendapatkan data bagaimana pengelolaan 

pembelajaran berbasis e-learning di MTs Negeri 1 

bandar lampung yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan seperti apa evaluasi dilaksanakan di 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung, kemudian guru di 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung untuk mengetahui 

bagaiamana proses pengelolaan pembelajaran 

berbasis e-learning di lapangan serta kendala yang 

ada selama berjalannya pembelajaran berbasis e-

learning, serta siswa MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

untuk mengetahui kepuasan siswa terhadap 

pelaksanaan e-learning. 

b.  Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang artinya barang-barang tertulis. Metode 

                                                 
36Nur Hikmatul Auliya et al., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, ed. 

oleh Husnu Abadi, 1 ed. (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020)., h 137-138 
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dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih 

mudah dibandingkan dengan metode pengumpulan 

data yang lain. Teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen.
37

 

Pada penelitian ini dokumen atau data yang 

dibutuhkan berupa Materi Pembelajaran yang di 

dokumentasikan pada web E-learning sekolah. 

c. Observasi  

Menurut Sukmadinata (2005) mengemukakan 

bahwa observasi (observation) atau pengamatan 

adalah sebuah teknik, cara atupun metode dalam 

mengumpulkan data dengan menyelenggarakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
38

 

Metode observasi ini dapat dilakukan secara 

partisipatif maupun nonpartisipatif. Pada observasi 

partisipatif (participatory observation) observan atau 

pengamat juga terlibat dalam aktivitas yang sedang 

diobservasi, sebaliknya dalam observasi yang 

dilakukan dengan nonpartisipatif (nonparticipatory 

observation) pengamat hanya mengamati atau 

menyaksikan kegiatan yang sedang berlangsung 

tanpa ikut campur ke dalam kegiatan tersebut.
39

 

 

5. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif dapat 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama 

dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun pada 

penelitian kualitatif lebih difokuskan pada analisis data selama 

                                                 
37Ibid., h 149 
38 Ibid. h. 124 
39 Ibid. 
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proses dilapangan berbarengan dengan proses pengumpulan 

data.
40

 

Analisis data di lapangan dilakukan pada saat 

pengumpulan data sedang berlangsung serta pada saat selessai 

pngumpulan data dalam tenggat waktu tertentu. Analisis data 

ini terdapat 3 kegiatan didalamnya yaitu, data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/verification.
41

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Pada saat pengumpulan data pastinya data 

yang diperoleh amatlah banyak, maka dari itu data 

harus dicatat dengan seksama. Semakin lama proses 

data dikumpulkan maka berakibat pada jumlah datanya 

yang akan semakin banyak pula, maka dari itu perlulah 

segera dilakukan reduksi data. Reduksi data berarti 

peneliti memilih serta merangkum data-data yang 

peneliti anggap penting dan pokok, sesuai dengan tema 

dari penelitian yang sedang dijalankan. Dengan 

demikian data yang ada akan dapat lebih memudahkan 

si peneliti dalam mengumpulkan data setelahnya. 

b. Data Display ( Penyajian Data) 

Setelah melakukan reduksi data maka 

selanjutnya peneliti harus melakukan display data atau 

membuat penyajian data sehingga data yang telah 

dikumpulkan dapat tersusun, serta terorganisir 

sehingga mudah untuk dipahami. Dengan melakukan 

penyajian data ini peneliti akan lebih mudah dalam 

memahami apa yang terjadi, serta merencanakan 

kegiatan selanjutnya berdasar dari pemahaman si 

peneliti. 

Pada penelitian kualitatif penyajian data dapat 

dilakukan dengan cara menguraikan dengan singkat, 

                                                 
40Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 26 ed. 

(Bandung: Alfabeta, 2018)., h. 245 
41Ibid., h 246 
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dengan menggunakan bagan, menghubungkan antar 

kategori, dan lain sebagainya. 

c. Conclusion Drawing/ verification. 

Selanjutnya peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan serta verifikasi. Kesimpulan pada 

penelitian kualitatif merupakan hasil temuan yang baru 

dan belum ditemukan sebelumnya. Penemuan ini 

berupa deskripsi atau gambaran sebuah obyek yang 

sebelumnya masih kurang jelas namun setelah diteliti 

dapat menjadi jelas.
42

 

6. Keabsahaan Data 

Teknik dalam mengecek keabsahan data yang didapat 

penulis menggunakan teknik Triangulasi. Yaitu dengan 

melakukan penggabungan berbagai teknik pengumpulan data 

dan dari berbagai sumber data. 

Triangulasi merupakan sebuah metode memperoleh 

data yang benar-benar absah dengan memakai pednekatan 

metode ganda. Triangulasi ialah teknik menguji keabsahan 

dengan menggunakan sesuatu di luar data itu sendiri, untuk 

kepentingan pemeriksa atau untuk pembanding data itu.
43

 

Pendekatan triangulasi yang diterapkan dalam 

evaluasi program telah mengurangi ancaman kesalahan dalam 

pengartian, dengan menggunakan berbagai sumber-sumber 

informasi. Triangulasi tidak hanya membandingkan data dari 

berbagai sumber data, melainkan triangulasi mempergunakan 

berbagai cara untuk dapat meneliti dan memperoleh 

data/informasi dari fenomena/ kejadian yang sama.
44

 

Maka dari itu penulis menggunakan teknik triangulasi 

ini untuk mendapat data penelitian yang benar-benar valid. 

                                                 
42Ibid., h. 246-253 
43Bachtiar. S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada 

Penlitian Kualitatif,” Teknologi Pendidikan 10, no. 1 (2010): 46–62. 
44Wirawan, Evaluasi Teori, Model, Standar, Aplikasi dan Profesi (jakarta: 

Rajawali Pers, 2012)., h 156 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengelolaan Pembelajaran 

1. Definisi Pengelolaan 

Pengelolaan memiliki makna sama dengan arti 

manajemen, yang memiliki makna ketatalaksanaan dan tata 

kepemimpinan.
45

 Menurut hasibuan manajemen adalah ilmu 

dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia 

dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan tertentu. 
46

 

Manajemen menurut Terry adalah kemampuan 

mengarahkan dan mencapai hasil yang diinginkan dengan 

tujuan dariusaha-usaha manusia dan sumber lainnya.
47

 

Dalam sudut pandang Islam manajemen diistilahkan 

dengan menggunakan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini 

merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak 

terdapat dalam Al Qur’an seperti firman Allah SWT : 

                      

               

Artinya : 

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya 

adalah seribu tahun menurut perhitunganmu 

                                                 
45Erwinsyah, “Pengelolaan pembelajaran sebagai salah satu teknologi dalam 

pembelajaran.” 
46Gunawan dan Djum Djum Noor Benty, Manajemen Pendidikan: Suatu 

Pengantar Praktik. h.27 
47Muhammad Kristiawan, Dian Safitri, dan Rena Lestari, Manajemen 

Pendidikan (yogyakarta: Depublish, 2017). 
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Berdasar kandungan  ayat diatas diartikan bahwa Allah swt 

adalah pengatur alam (Al Mudabbir/manager). Keteraturan 

semesta ini ialah sebuah bukti kebesaran Allah swt dalam 

mengelola. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah 

SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus 

mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 

sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. 

Manajemen berhubungan dengan efektifitas dan efisiensi 

dalam pelaksanaannya. Salah  satu  ayat  Alquran  yang  

menjelaskan  tentang  efektivitas  dan efisiensi terdapat dalam 

surat al-Isra ayat 26: 

                            

Artinya: 

26. dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. 

 

Berdasar ayat diatas bahwa Allah Swt memerintahkan kita 

untuk dapat menggunakan harta atau apa yang kita punya di 

tempat yang tepat. Artinya kita diperintahkan untuk berlaku 

secara efektif dan efisien dalam menggunakan harta atau 

sumber daya yang kita miliki. 

 

2. Pengelolaan Pembelajaran 

Manajemen atau pengelolaan pembelajaran adalah 

sebuah pemikiran tentang prinsip-prinsip umum pembelajaran 

dalam rangka pelaksanakaan tugas belajar mengajar, dalam 

interaksi guru dan siswa, baik yang secara langsung dalam 

kelas maupun tidak. Jadi konsep manajemen belajar 

mencakup: Kemampuan atau keterampilan yakni mengelola 

kegiatan belajar, Tujuan yang hendak dicapai, yakni perubahan 

tingkah laku, Hasil yang hendak dicapai, yakni kualitas dan 
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kuantitas lulusan, Proses interaksi, yakni saling 

mempengaruhi, Individu, dalam hal ini para siswa, 

Lingkungan, yakni lembaga pendidikan dan masyarakat.
48

 

Disiplin manajemen pembelajaran berkaitan dengan 

usaha menghasilkan pengetahuan tentang berbagai prosedur 

manajemen, kombinasi optimal prosedur dan situasi dimana 

manajemen berjalan optimal.
49

 

Itu berarti manajemen pembelajaran adalah proses 

pendayagunaan seluruh komponen yang saling berinteraksi 

(sumber daya pengajaran) untuk mencapai tujuan program 

pembelajaran.
50

 

 

3. Fungsi Manajemen Pembelajaran 

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa keberhasilan 

pembelajaran tergantung pada mutu atau kualitas 

pengelolaanya. Pengelolaan pembelajaran adalah kegiatan yang 

meliputi tiga hal, yaitu: merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi hasil belajar.
51

 

Jadi, dipahami bahwa manajemen pembelajaran adalah 

suatu proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian/evaluasi 

pembelajaran, dalam rangka pelaksanaan tugas belajar 

mengajar, dalam interaksi antara guru dan peserta didik, baik 

yang langsung di dalam kelas maupun yang di luar kelas. 

Dengan demikian, manajemen pembelajaran mencakup 

pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen antara lain perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian, bukan satu-satunya faktor penentu 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Hal lain yang ikut juga 

                                                 
48 Muhlasin, “Manajemen Pembelajran Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar.” 
49 Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: 

Quantum Teaching, 2005). h. 78 
50 Ibid. 
51 Muhlasin, “Manajemen Pembelajran Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar.” 
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dalam menentukan keberhasilan pembelajaran adalah kualitas 

efektivitas pengelolaan dan motivasi kerja guru.
52

 

Berikut penjelasan mengenai 3 fungsi manajemen diatas: 

a. Perencanaan 

Fungsi manajemen planning atau perencanaan 

merupakan fungsi utama dari sebuah manajemen dalam 

organisasi. Tanpa perencanaan, fungsi lain dalam 

manajemen tidak dapat berjalan dengan baik. Dalam hal 

ini manajemen berfungsi untuk menyusun strategi awal 

dalam mencapai tujuan yang sudah ditentukan.
53

 

Dalam islam, perencanaan juga disiratkan dalam Al-

qur’an surat Al-Hasyr ayat 18 yaitu bagaimana kita 

merencanakan kehidupan hari ini (dunia) untuk 

kebaikan kehidupan esok hari (akhirat). 

                

                       

Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa 

yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

Perencanaan merupakan proses yang menyangkut 

upaya untuk mengantisipasi kecenderungan di masa 

yang akan datang dan menentukan strategi dan taktik 

yanag tepat untuk merealisasikan target dan tujuan 

organisasi.
54

 

                                                 
52 Ibid. 
53Mulyadi dan Widi Winarso, Pengantar Manajemen (Jakarta: Pena Persada, 

2020). 
54Suhardi, Pengantar Manajemen dan Aplikasinya. h. 31 
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Kegiatan-kegiatan perencanaan meliputi:
55

 

1) Menetapkan tujuan dan target 

2) Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan 

dan target tersebut 

3) Menentukan sumberdaya-sumberdaya yang 

diperlukan 

4) Menetapkan indikator keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan dan target.
56

 

b. Pelaksanaan  

Yaitu proses implementasi program agar bisa 

dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi, serta 

proses memotivasi agara semua pihak tersebut dapat 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

penuh kesadaran dan produktivitas tinggi.
57

 

Pelaksanaan pembelajaran adalah implementasi dari 

serangkaian rencana yang telah disusun dalam tahap 

perencanaan meliputi beberapa hal, yaitu:
58

 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Merupakan tahap awal dari proses pelaksanaan 

pembelajaran. Terdapat beberapa kegiatan, yaitu 

kegiatan dimana guru mempersiapkan peserta 

didiknya baik secara fisik maupun psikis agar 

peserta didik mampu mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. Selain itu, guru juga 

mengajukan kuesioner yang menggabungkan 

materi terdahulu dengan materi yang hendak 

dipelajari. Kegiatan lainnya adalah menjelaskan 

kompetensi dasar beserta tujuan pembelajaran 

                                                 
55Ibid. 
56Ibid. 
57Ibid. h.32 
58 rahma dwi Septiani, Manajemen Pembelajaran Berbasis Islam 

(Purwokerto: Pustaka Senja, 2020), http://repository.iainpare.ac.id/1051/1/Abdul 

Halik _1.pdf. h, 32 
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yang hendak dicapai, juga menjelaskan materi 

serta menyampaikan uraian kegiatannya sesuai 

dengan silabus. 

2) Kegiatan Inti 

Merupakan kegiatan penyampaian materi yang 

dilakukan dengan menggunakan berbagai metode 

pengajaran yang telah disesuaikan dengan 

karakteristik dan jenis mata pelajaran. 

3) Kegiatan Penutup  

Guru dan peserta didik bersama-sama membuat 

kesimpulan dari pelajaran yang telah diberikan, 

melakukan penilaian secara konsisten dan 

terencana, memberikan stimulus dan respon dari 

proses dan hasil pembelajaran serta memberikan 

informasi mengenai rencana kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan di pertemuan 

yang akan datang.
59

 

c. Evaluasi  

Kegiatan evaluasi pembelajaran bertujuan untuk 

memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan sesuai dengan rencana sebelumnya. 

Davies (1991) memberikan penekanan bahwa evaluasi 

dapat memungkinkan kita sebagai guru untuk 

mengontrol kegiatan pembelajaran dan memberikan 

umpan balik tentang sesuai tidaknya rencana, 

organisasi, dan pelaksanaan pembelajaran. 
60

 

Kegiatan evaluasi dapat dilaksanakan dengan baik 

bila dilakukan secara sistematis, terarah dan teratur 

sesuai dengan prosedur tertentu. Prosedur-prosedur itu 

antara lain: menyusunan kisi-kisi, menyusun butir soal, 

                                                 
59 Ibid. 
60 Musdalifa dan Surahmin Adna Panu, “Implementasi Fungsi Manajemen 

Pembelajaran Berbasis Komputer di Sekolah Menengah,” Meraja Jurnal 2, no. 1 

(2019): 117–42. 
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menentukan penskoran, menyiapkan lembar soal, 

melaksanakan dan memeriksa hasil evaluasi serta 

menganalisisnya.
61

 

 

d. Prinsip Manajemen Pembelajaran 

Rumusan prinsip-prinsip manajemen menurut McGregor 

(1960) sebagai berikut. 
62

 

1) Memperioritaskan tujuan ujuan pendidikan di atas 

kepentingan pribadi dan kepentingan kelompok.  Melalui 

prinsip manajemen demikian, segala sumber daya dan 

strategi kerja dipertaruhkan hanya bagi mewujudkan 

visi/tujuan pendidikan/pembelajaran.  

2)  Mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab; 

manajmen diperlukan untuk mengatur dan menjaga agar 

aspek wewenag, tanggung jawab, hak dan kewajiban, 

terlaksana secara seimbang dan harmonis. Jika 

wewenang dan hak didahulukan dan mengabaikan 

tanggung jawab dan kewajiban, maka pasti timbl 

masalah dan konflik yang menyebabkan 

ketidakoptimalan dalam mencapai tujuan pendidikan.  

3) Perhatian penuh kepada staf dalam kaitan dengan 

pemberian tugas dan tanggung jawab. Pimpinan 

mendelegasikan dan memberikan wewenang dan 

tanggung jawab kepada stafnya, perlu memperhatikan 

kemampuan dan sifat responsibility dari staf yang 

bersangkutan.Termasuk disini adalah menenal karakter 

dan kepribadian.  

4) Revitalisasi nilai-nilai; orgasasi selalu melibatkan 

sejumlah orang. Setiap anggota organisasi itu memiliki 

nilai, pandangan hidup dan cita-cita tertentu. Juga system 

                                                 
61 Ibid. 
62 Mathias Gemnafle dan John Rafafy Batlolona, “Manajemen Pembelajaran,” 

Jurnal Pendidikan Profesi Guru Indonesia (Jppgi) 1, no. 1 (2021): 28–42, 

https://doi.org/10.30598/jppgivol1issue1page28-42. 
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niliai yang dianutnya. Tugas dan tanggung jawab 

manajemen adalah menjaga, memelihara dan 

mengembangkan nilai-nilai psitif yang mendukung 

kebehasilan kerja dan pencapaian tujuan organisasi. 

Sedangkan sistem nilai yang menghambat individu untuk 

berkembang, perlu diperhatikan untuk dieliminir.
63

 

 

B. E-Learning 

1. Definisi E-Learning 

E-learning umumnya mengarah pada penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi jaringan secara intensional di dalam 

kegiatan belajar mengajar. Sejumlah istilah lain juga digunakan 

untuk mendeskripsikan model belajar mengajar ini, seperti online 

learning (pembelajaran online), virtual learning, distributed 

learning, network dan webbases learning.64 

The American Society for Training and Development 

(ASTD) mengemukakan bahwa e-learning merupakan proses dan 

kegiatan penerapan pembeljaran berbasis web (web based 

learning), pembelajaran berbasis komputer (Computer based 

learning), kelas virtual (virtual classroom), dan/atau kelas digital 

(digital classroom). Materi-materi dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut kebanyakan dihantarkan melalui media internet. Intranet, 

tape video atau audio, penyiaran melalui satelit, televisi interaktif 

serta CD-ROM. Definisi ini juga menyatakan bahwa definisi dari 

e-learning bisa bervariasi tergantung dari penyelenggara kegiatan 

e-learning tersebut dan bagaimana penggunaannya, termasuk juga 

apa tujuan pengunaannya. 
65

 

Secara terminologi, e-learning adalah sebuah proses 

pembelajaran yang dilakukan melalui network (jaringan 

                                                 
63 Ibid. 
64Som Naidu, E-Learning A Guidebook of Principles, Procedures and 

Practices, E-learning, 2 ed. (New Delhi: Commonwealth Educational Media Center 

for Asia (CEMCA), 2006). h. 1 
65Rusman, Deni, dan Riyana, Pembelajaran BErbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru. h. 263 
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komputer), biasanya lewat internet atau intranet. E-learning 

berarti proses transformasi pembelajaran dari yang berpusat pada 

pengajar kepada berpusat pada pembelajar. Pembelajaran tidak 

tergantung pada pengajar, karena akses informasi (knowledge) 

lebih luas dan lengkap, sehingga pembelajar dapat belajar kapan 

saja dan dimana saja. E-learning merupakan salah satu strategi 

atau metoda pembelajaran paling efektif yang mampu 

menjangkau tempat yang sangat luas, dengan biaya relatif 

murah.
66

 

E-learning merupakan sarana pendidikan yang 

menggabungkan motivasi diri, komunikasi, efisiensi, dan 

teknologi. Karena terdapat interaksi sosial yang terbatas, siswa 

harus dapat menjaga motivasi belajar mereka. E learning 

mengharuskan siswa untuk berkomunikasi dengan satu sama lain 

dan dengan guru secara rutin untuk menyelesaikan tugas yang 

ditugaskan. 
67

 

Menurut Cisco (2001) dalam Rusman, Kurniawan Deni dan 

Cepi Riyana menjelaskan filosofi e-learning sebagai berikut, 

pertama e-learning merupakan penyampaian informasi 

komunikasi, pendidikan, pelatihan secara online. Kedua, e-

learning menyediakan seperangkat alat yang dapat memperkaya 

nilai belajar secara konvensional sehingga dapan menjawab 

tantangan perkembangan globalisasi. Ketiga, e-learning tidak 

berarti menggantikan model belajar konvesional dalam kelas, 

tetapi memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan 

content dan pengembngan teknologi pendidikan. Keempat, 

kapasitas siswa amat bervariasi tergantung pada bentuk, isi, dan 

cara penyampaian. 
68

 

E-learning menggunakan teknologi multimedia baru dan 

internet untuk meningkatkan kualitas belajar dan mengajar. Ini 

akan banyak digunakan, dan bahkan akan membawa perubahan 
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revolusioner pada pendidikan. Dengan kata lain, penggunaan 

teknologi multimedia baru dan internet dalam pembelajaran 

sebagai sarana untuk meningkatkan aksesibilitas, efisiensi dan 

kualitas belajar dengan memfasilitasi akses ke sumber daya.
69

 

 

2. Karakteristik E-Learning 

E-learning memiliki karakteristik-karakteristik sebagai 

berikut:
70

 

a. Interactivity (Interaktivitas), tersedianya jalur 

komunikasi yang lebih banyak, baik secara langsung 

(syncronus) seperti chatting atau messenger atau tidak 

langsung (asyncronus) seperti forum, mailing list atau 

buku tamu. 

b. Independency (kemandirian), fleksibilitas dalam aspek 

penyediaan waktu, tempat, pengajar dan bahan ajar. Hal 

ini menyebabkan pembelajaran lebih terpusat kepada 

siswa (student-centered learning). 

c. Accesibility (aksesibilitas), sumber-sumber belajar 

menjadi lebih mudah diakses melalui pendistribusian di 

jaringan internet dengan akses yang lebih luas daripada 

pendistribusian sumber belajar pada pembelajaran 

konvesional 

d. Enrichment (pengayaan), kegiatan pembelajaran, 

presentasi materi memungkinkan penggunaan perangkat 

teknologi informasi seperti video streaming, simulasi 

dan animasi.
71
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3. Tahapan E-learning 

Program e-learning sangat bervariasi dalam ukuran dan 

kompleksitas. Proses yang dijelaskan di bawah ini 

komprehensif, ini mencakup semua opsi yang dapat 

dimasukkan dalam proyek pembelajaran yang kompleks dan 

dapat diterapkan pada pembelajaran e-learning mandiri dan 

difasilitasi. Namun, beberapa langkah dapat dilewati atau 

disederhanakan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan program, 

termasuk keterbatasan anggaran, keahlian, dan organisasi. Yang 

meliputi beberapa tahapan, antara lain:
72

 

a. Analisis 

Analisis kebutuhan harus dilakukan pada awal 

setiap upaya pengembangan untuk menentukan apakah 

pelatihan diperlukan untuk mengisi kesenjangan dalam 

pengetahuan dan keterampilan profesional dan e-learning 

adalah solusi terbaik untuk memberikan pelatihan.
73

 

Analisis kebutuhan memungkinkan identifikasi 

tujuan umum dan tujuan khusus pembelajaran.  

Analisis audiens target adalah langkah penting 

lainnya. Desain dan penyampain e-learning akan 

dipengaruhi oleh karakteristik kunci dari peserta didik 

(misalnya pengetahuan dan keterampilan mereka 

sebelumnya, asal geografis, konteks pembelajaran dan 

akses ke teknologi).
74

 

Analisis juga diperlukan untuk menentukan isi 

pembelajaran, yang meliputi: 

1) Analisis tugas, mengidentifikasi tugas 

pekerjaan yang harus diselesaikan peserta didik 

dan pengetahuan dan keterampilan yang perlu 

dikembangkan atau diperkuat. Jenis analisis ini 
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terutama digunakan dalam pembelajaran yang 

dirancang untuk membangun keterampilan.  

2) Analisis topik, dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

konten pembelajaran. Ini adalah tipikal 

pembelajaran yang terutama dirancang untuk 

memberikan informasi.
75

 

Pemanfaatan e-learning sangat tergantung pada 

pengguna dalam memandang atau menilai e-learning 

tersebut. Digunakannya teknologi tersebut jika e-leaning 

itu sudah merupakan kebutuhan. Untuk menentukan 

apakah seseorang atau lembaga pendidikan 

membutuhkan atau tidak e-learning itu, maka diperlukan 

analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan ini untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul, yaitu 

apakah fasilitas pendukungnya sudah memadai, apakah 

didukung oleh dana yang memadai; dan apakah ada 

dukungan dari pembuat kebijakan.
76

 

b. Desain/perencanaan  

tahap desain mencakup kegiatan berikut:  

1) merumuskan seperangkat tujuan pembelajaran 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tingkat tinggi secara umum 

2) mendefinisikan urutan di mana tujuan harus 

dicapai (sekuensing);  

3) dan memilih strategi instruksional, media, evaluasi 

dan penyampaian.
77

 

Hasil dari tahap desain/perancanaan adalah berupa 

blueprint yang akan digunakan sebagai referensi untuk 

mengembangkan pembelajaran. Blueprint 
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menggambarkan struktur kurikulum (misalnya 

organisasinya dalam kursus, unit, pelajaran, kegiatan); 

tujuan pembelajaran yang terkait dengan setiap unit; dan 

metode dan format pengiriman (misalnya materi mandiri 

interaktif, kegiatan kolaboratif sinkron dan / atau 

asinkron) untuk memberikan setiap unit.
78

 

Menurut munir dalam menentukan rancangan 

pembelajaran perlu dipertimbangkan beberapa hal, antara 

lain: 

1) Course content and learning unit analysis 

(Analisis isi pembelajaran), seperti ruang lingkup 

(scope) dan urutan (sequence) materi 

pembelajaran, atau topik yang relevan.  

2) Learner analysis (analisis pembelajar), seperti latar 

belakang pendidikan, usia, status pekerjaan, dan 

sebagainya.  

3) Learning context analysis (analisis berkaitan 

dengan pembelajaran) seperti kompetensi 

pembelajaran yang akan dan ingin dibahas secara 

mendalam pada rancangan ini.  

4) Instructional analysis (analisis pembelajaran), 

seperti materi pembelajaran yang dikelompokan 

menurut kepentingannya, menyusun tugastugas 

dari yang mudah hingga yang sulit, dan seterusnya. 

5)  State instructional objectives (tujuan 

pembelajaran) yang disusun berdasarkan hasil dari 

analisis pembelajaran.  

6) Construct criterion test items, (penyusunan tes) 

yang didasarkan dari tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 
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7) Select instructional strategy, (strategi pemilihan 

pembelajaran) yang dapat ditetapkan berdasarkan 

fasilitas yang ada.
79

 

c. Pengembangan  

Pada tahap ini, konten e-learning sebenarnya 

diproduksi. Konten dapat sangat bervariasi, tergantung 

pada sumber daya yang tersedia. Misalnya, konten e-

learning hanya dapat terdiri dari materi yang lebih 

sederhana (yaitu yang memiliki sedikit atau tanpa 

komponen interaktivitas atau multimedia, seperti 

dokumen PDF terstruktur), yang dapat dikombinasikan 

dengan materi lain (misalnya file audio atau video), tugas 

dan tes. Dalam situasi itu, pengembangan storyboard dan 

pengembangan media dan interaksi elektronik tidak akan 

dilakukan.
80

 

Pengembangan konten e-learning interaktif terdiri dari 

tiga langkah utama:  

1) konten: menulis atau mengumpulkan semua 

pengetahuan dan informasi yang diperlukan;  

2) storyboard: mengatur konten ke dalam struktur 

dengan memilih metode instruksional yang 

sesuai dan membuat storyboard, yaitu produk 

perantara di mana semua komponen objek akhir 

didefinisikan, termasuk gambar, teks, interaksi, 

tes penilaian; dan  

3) courseware: menyelesaikan produk dengan 

mengembangkan komponen media dan interaktif 

dan menghasilkan versi akhir dalam format 

penyampaian yang diperlukan.
81
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d. Pelaksanaan 

Pada tahap ini, pembealajaran disampaikan kepada 

peserta didik. Perangkat pembelajaran diinstal pada 

server dan dibuat dapat diakses oleh peserta didik. Dalam 

pembelajaran yang difasilitasi dan dipimpin instruktur, 

tahap ini sesuai dengan penyampaian pembelajaran yang 

sebenarnya kepada sekelompok peserta, dan juga 

termasuk mengelola dan memfasilitasi kegiatan peserta 

didik.
82

 

Dalam aplikasi e-learning, bukan hanya peserta 

didik yang dituntut untuk menguasai keahlian tertentu, 

namun seorang pendidik juga dituntut memiliki beberapa 

kompetensi yang harus ia miliki agar program e-learning 

yang dijalankannya bisa berjalan dengan baik. Ada tiga 

kompetensi dasar yang harus dimiliki pendidik untuk 

menyelenggarakan model pembelajaran e-learning, yaitu  

1) Kemampuan untuk membuat desain instruksional 

(instructional design) sesuai dengan kaedah-

kaedah paedagogis yang dituangkan dalam 

rencana pembelajaran.  

2) Penguasaan teknologi dalam pembelajaran yakni 

pemanfaatan internet sebagai sumber 

pembelajaran dalam rangka mendapatkan materi 

ajar yang up to date dan berkualitas. 

3) Penguasaan materi pembelajaran (subject metter) 

sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki.
83

 

Keberhasilane-learning ditunjang oleh adanya 

interaksi maksimal antara pendidik dan peserta didik, 

antara peserta didik dengan berbagai fasilitas pendidikan, 

antara peserta didik dengan pengan peserta didik lainnya, 

dan adanya pola pembelajaran aktif dalam interaksi 
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tersebut. Apabila pembelajaran bebasis pada web, maka 

diperlukan adanya pusat kegiatan peserta didik, interaksi 

antar kelompok, administrasi penunjang sistem, 

pendalaman materi, ujian, dan materi online. Dari sisi 

teknologi informasi; internet memungkinkan perombakan 

total konsep-konsep pembelajaran yang selama ini 

berlaku.
84

 

e. Evaluasi  

Proyek e-learning dapat dievaluasi untuk tujuan 

tertentu. mungkin ingin mengevaluasi reaksi peserta 

didik, pencapaian tujuan pembelajaran, transfer 

pengetahuan dan keterampilan terkait pekerjaan, dan / 

atau dampak pelaksanaan e-learning pada organisasi.
85

 

4. Komponen E-learning  

Komponen pembentuk e-learning menurut 

Romisatriawahono (2008) antara lain infrastruktur e-learning, 

Sistem dan aplikasi e-learning dan konten e-learning. 

Infrastruktur e-learning adalah komponen yang digunakan 

dalam e-learning yang berwujud Personal Computer (PC) yaitu 

komputer yang dimiliki secara pribadi, jaringan komputer yaitu 

kumpulan dari sejumlah perangkat berupa komputer, hub, 

switch, router, atau perangkat jaringan lainnya yang terhubung 

dengan menggunakan media komunikasi tertentu., internet yang 

merupakan singkatan dari Interconnection Networking yang 

berarti perangkat yang terhubung di seluruh dunia dan 

perlengkapan multimedia yaitu alat-alat media yang 

menggabungkan dua unsur atau lebih media yang terdiri dari 

teks, grafis, gambar, foto, audio, video dan animasi secara 

terintegrasi. Termasuk di dalamnya peralatan teleconference 

yaitu pertemuan jarak jauh antara beberapa orang yang fisiknya 

berada pada lokasi yang berbeda secara geografis apabila kita 

memberikan layanan synchronous learning yakni proses 

pembelajaran terjadi pada saat yang samaketika pengajar 
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sedang mengajar dan murid sedang belajar melalui 

teleconference. 
86

 

Sistem dan aplikasi e-learning, Sistem dan aplikasi e-

learning yang sering disebut dengan Learning Management 

System (LMS), yang merupakan sistem perangkat lunak yang 

memvirtualisasi proses belajar mengajar konvensional untuk 

administrasi, dokumentasi, laporan suatu program pelatihan, 

ruangan kelas dan peristiwa online, program e-learning, dan 

konten pelatihan, misalnya, segala fitur yang berhubungan 

dengan manajemen proses belajar mengajar seperti bagaimana 

manajemen kelas, pembuatan materi atau konten, forum diskusi, 

sistem penilaian, serta sistem ujian online yang semuanya 

terakses dengan internet. 
87

 

Konten e-learning, Konten e-learning merupakan konten dan 

bahan ajar yang ada pada e-learning sistem (LMS). Konten dan 

bahan ajar ini bisa dalam bentuk misalnya Multimedia-based 

Content atau konten berbentuk multimedia interaktif seperti 

multimedia pembelajaran yang memungkinkan kita 

menggunakan mouse, keyboard untuk mengoperasikannya atau 

Text-based Content yaitu konten berbentuk teks seperti pada 

buku pelajaran yang ada di wikipedia.org, ilmukomputer.com, 

dsb. Biasa disimpan dalam Learning Management System 

(LMS) sehingga dapat dijalankan oleh peserta didik kapan pun 

dan dimana pun. Sedangkan pelaku utama yang ada dalam 

pelaksanakan e-learning dapat dimaksudkan sama dengan 

proses belajar mengajar konvensional, yaitu perlu adanya 

pengajar yang membimbing siswa (peserta didik) sebagai yang 

menerima bahan ajar dan administrator yang mengelola 

administrasi dan proses belajar mengajar.
88

 

5. Manfaat E-Learning  

Rosenberg mendefinisikan e-learning sebagai fenomena 

jaringan yang memungkinkan revisi dan distribusi instan. Selain 
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itu, disampaikan menggunakan teknologi internet standar. E-

learning melampaui pelatihan dan instruksi untuk penyampaian 

informasi dan alat untuk meningkatkan kinerja. Manfaat e-

learning banyak termasuk efektivitas biaya, peningkatan 

respons terhadap perubahan, konsistensi, konten tepat waktu, 

aksesibilitas fleksibel, dan memberikan nilai pelanggan. Diskusi 

ini menekankan perlunya organisasi untuk membangun 

landasan strategis untuk e-learning, mengatasi pendekatan yang 

muncul untuk e-learning selain mensintesis upaya pembelajaran 

lain dari organisasi.
89

 

Manfaat e-learning dengan penggunaan internet, khususnya 

dalam pembelajaran jarak jauh, antara lain:
90

 

1) Pengajar dan pembelajar dapat berkomunikasi secara 

mudah dan cepat melalui fasilitas internet tanpa di batasi 

oleh jarak, tempat, dan waktu. Secara reguler atau kapan 

saja kegiatan berkomunikasi itu bisa dilakukan. 

2) Pengajar dan pembelajar dapat menggunakan materi 

pembelajaran yang ruang lingkup (scope) dan urutan 

(sekuensnya) sudah sistematis terjadwal melalui internet, 

sehingga bagi pengajar bisa menilai seberapa jauh materi 

pembelajaran tersebut disajikan, dan bagi pembelajar 

dapat menilai seberapa jauh materi pembelajar tersebut 

dapat dipelajari dan dikuasainya. 

3) Dengan E-learning dapat menjelaskan materi 

pembelajaran yang sulit dan rumit menjadi mudah dan 

sederhana. Selain itu, materi pembelajaran dapat 

disimpan pada komputer, sehingga pembelajar dapat 

mengulang atau mempelajari kembali materi 

pembelajaran yang telah dipelajarinya setiap saat dan 

dimana saja sesuai dengan keperluannya. Pembelajar 

dapat menilai materi pembelajaran mana yang telah 
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dikuasainya dan terus dilanjutkan, atau materi 

pembelajaran mana yang belum dikuasainya sehingga 

perlu dipelajari ulang (direview) sampai dikuasainya atau 

dikonsultasikan kepada pengajar atau tutor 

4) Mempermudah dan mempercepat mengakses atau 

memperoleh banyak informasi yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran yang dipelajarinya dari berbagai 

sumber informasi dengan melakukan akses di internet. 

Informasi mudah diakses dari jarak jauh dan tidak 

terbatas oleh waktu bisa kapan saja dan tidak terbatas 

oleh tempat atau ruangan, bisa di mana saja, tidak hanya 

terbatas harus di ruangan kelas atau sekolah. Namun bisa 

di rumah, di kamar, atau tempat lainnya.  

5) Internet dapat dijadikan media untuk melakukan diskusi 

antara pengajar dengan pembelajar, baik untuk seorang 

pembelajar, atau dalam jumlah pembelajar terbatas, 

bahkan massal. Dengan diskusi ini akan bermanfaat 

untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang 

lebih luas, serta kemampuan dalam berdiskusi, 

mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, atau 

mengajukan dan mempertahankan pendapat sendiri.  

6) Peran pembelajar menjadi lebih aktif mempelajari materi 

pembelajaran, memperoleh ilmu pengetahuan atau 

informasi secara mandiri tidak mengandalkan pemberian 

dari pengajar, disesuaikan pula dengan keinginan dan 

minatnya terhadap materi pembelajaran.  

7) Relatif lebih efisien dari segi tempat, waktu, dan biaya. 

Pembelajaran dapat diakses di mana saja, termasuk bagi 

pembelajar yang tinggal di daerah terpencil atau 

pedalaman yang jauh dari lembaga pendidikan, 

perguruan tinggi atau atau sekolah. Berkaitan dengan 

ruang atau tempat/fasilitas e-learning tidak membutuhkan 

ruangan atau tempat yang luas sebagaimana ruang kelas 

konvensional, namun bisa di mana saja. Teknologi ini 
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telah memperpendek jarak antara pengajar dan 

pembelajar.  

8) Bagi pembelajar yang sudah bekerja dan sibuk dengan 

kegiatannya sehingga tidak memiliki waktu untuk datang 

ke suatu lembaga pendidikan, maka dapat mengakses 

internet kapan pun sesuai dengan waktu luangnya.  

9) Dari segi biaya, penyediaan layanan internet lebih kecil 

biayanya dibanding harus membangun ruangan atau 

kelas pada lembaga pendidikan sekaligus 

memeliharanya, serta menggaji para pegawainya.  

10) Memberikan pengalaman yang menarik dan bermakna 

bagi pembelajar karena dapat berinteraksi langsung, 

sehingga pemahaman terhadap materi pembelajaran akan 

lebih bermakna pula (meaningfull), mudah dipahami, 

diingat dan mudah pula untuk diungkapkan kembali.  

11) Kerja sama dalam komunitas online yang memudahkan 

dalam transfer informasi dan melakukan suatu 

komunikasi, sehingga tidak akan kekurangan sumber atau 

materi pembelajaran.  

12) Administrasi dan pengurusan yang terpusat sehingga 

memudahkan dalam melakukan akses atau dalam 

operasionalnya 

13) Membuat pusat perhatian dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dengan dukungan teknologi internet 

membuat pusat perhatian dalam pembelajaran pada 

pembelajar, sebagai ciri pokok dari e-learning. Dalam 

pembelajaran pembelajar tidak bergantung sepenuhnya 

kepada pengajar, namun belajar mandiri untuk menggali 

(mengeksplorasi) ilmu pengetahuan melalui internet atau 

media teknologi informasi dan komunikasi lainnya. 

Kemandirian pembelajar akan meningkat, karena setiap 

pembelajar dituntut untuk mempelajari dan 

mengembangkan materi pembelajaran secara mandiri. 
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Pembelajar belajar sesuai dengan kemampuannya sendiri, 

sehingga akan meningkatkan rasa percaya dirinya.
91

 

 

6. Kelebihan Dan Kekurangan E-Learning 

Manfaat penggunaan internet, khusunya dalam 

pendidikan jarak jauh, antara lain:
92

 

1) Tersedianya fasilitas e-moderating di mana guru dan 

siswa dapat berkomunikasi secara mudah melalui internet 

secara regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu 

dilakukan dengan tapa dibatas jarak, tempat, dan waktu. 

2) Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau 

petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui 

internet, sehingga keduanya bisa saling menilai seberapa 

jauh bahan ajar di pelajari. 

3) Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat 

dan di mana saja jika diperlukan mengingat bahan ajar 

tersimpan di komputer atau perangkat digital. 

4) Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang 

berkaitan dengan bahan yang dipelaarinya, ia dapat 

melakukan akses di internet secara lebih mudha  

5) Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi 

melalui internet yang dapat diikuti jumlah siswa yang 

banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuandan 

wawasan yang lebih luas. 

6) Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif 

menjadi lebih aktif dan mandiri. 

7) Relatif lebih efisien, misalnya bagi mereka yang tinggal 

jauh dari sekolah.
93

 

                                                 
91Ibid. h. 213-214 
92Rusman, Deni, dan Riyana, Pembelajaran BErbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru. h. 292 
93Ibid. h. 292-293 



 

 

44 

Walaupun demikian, pemanfaatan internet untuk 

pembelajaran atau e-learning juga tidak terlepas dar berbagai 

kekurangan. Antara lain:
94

 

1) Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan 

antarsiswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa 

memperlambat terbentuknya values dalam proses 

pembelajaran 

2) Kecenderungan mengabaikan aspek psikomotorik  atua 

aspek sosial dan sebaliknyamendorong tumbuhnya aspek 

komersial 

3) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan 

daripada pendidikan 

4) Berubahnya peran guru dari yang emula menguasai 

teknik pembelajaran konvensional, kini juga dituntut 

mengetahui teknik pembelajaran yang berbasis ITC 

5) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang 

tinggi cenderung gagal. 

6) Tidak semua tersedia fasilitas internet dan jaringan 

7) Kurnagnya tenaga yang mengeahui dan memiliki 

keterampilan mengoperasikan internet. 

8) Kurangnya personal dalam hal penguasaan bahasa 

pemrogaman komputer. 
95

 

 

C. Mutu Pendidikan 

1. Definisi Mutu Pendidikan 

Kualitas atau mutu menurut Joseph Juran diartikan 

sebagai kecocokan penggunaan produk (fitness for use) untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan dan kepuasan pelanggan atau 

kualitas sebagai kesesuaian terhadap spesifikasi.
96
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Mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan 

berupa barang atau jasa, baik tangible maupun intangible. 

Dalam konteks pendidikan mutu mengacu pada proses 

pendidikan dan hasil pendidikan.
97

 

Proses pendidikan yang bermutu meliputi berbagai 

input, antara lain seperti: bahan ajar, (kognitif, afektif atau 

psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan 

guru), sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana 

prasarana dan sumber daya lainnya, serta penciptaan suasana 

kondusif. Sedangkan dalam konteks hasil pendidikan 

mencangkup prestasi yang diperoleh oleh sekolah pada setiap 

kurun waktu tertentu (apakah tiap akhir cawu, akhir tahun, 2 

tahun, 5 tahun atau bahkan 10 tahun).
98

 

Upaya dalam peningkatan mutu pendidikan merupakan 

isu yang terus menerus akan menjadi perbincangan dalam 

pengelolan/ manajemen pendidikan. Peningkatan mutu 

pendidikan merupakan usaha yang harus diupayakan dengan 

terus menerus agar harapan untuk pendidikan yang berkualitas 

dan relevan dapat tercapai. 
99

 

Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan 

tuntutan seluruh stakeholder pendidikan. Semua orang tentunya 

akan lebih suka menntut ilmu pada lembaga yang memiliki 

mutu yang baik. Atas dasar ini maka sekolah/ lembaga 

pendidikan harus dapat memberikan pelayanan dan mutu yang 

baik agar tidak ditinggalkan dan mampu bersaing dengan 

lembaga pendidikan lainnya.
100
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2. Karakteristik Mutu Pendidikan 

Secara ringkas, Usman (2006), mengemukakan tiga belas 

karakteristik yang dimiliki oleh mutu pendidikan yaitu:
101

 

a. Kinerja (performa) yakni berkaitan dengan aspek 

fungsional sekolah meliputi kinerja guru dalam 

mengajar baik dalam memberikan penjelasan 

meyakinkan, sehat dan rajin mengajar, dan 

menyiapkan bahan pelajaran lengkap, pelayanan 

dministratif dan edukatif sekolah baik dengan kinerja 

yang baik setelah menjadisekolah favorit.  

b. Waktu wajar (timelines) yakni sesuai dengan waktu 

yang wajar meliputi memulai dan mengakhiri pelajaran 

tepat waktu, waktu ulangan tepat.  

c. Handal (reliability) yakni usia pelayanan bertahan 

lama. Meliputi pelayanan prima yang diberikan 

sekolah bertahan lama dari tahun ke tahun, mutu 

sekolah tetap bertahan dan cenderung meningkat dari 

tahun ke tahun. 

d. Daya tahan (durability) yakni tahan banting, misalnya 

meskipun krisis moneter, sekolah masih tetap bertahan.  

e. Indah (aesteties) misalnya eksterior dan interior 

sekolah ditata menarik, guru membuat media-media 

pendidikan yang menarik.  

f. Hubungan manusiawi (personal interface) yakni 

menunjung tinggi nilai-nilai moral dan 

profesionalisme. Misalnya warga sekolah saling 

menghormati, demokrasi, dan menghargai 

profesionalisme. 

g. Mudah penggunaanya (easy of use) yakni sarana dan 

prasarana dipakai. Misalnya aturan-aturan sekolah 

mudah diterapkan, bukubuku perpustakaan mudah 

dipinjam di kembalikan tepat waktu.  
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h. Bentuk khusus (feature) yakni keuggulan tertentu 

misalnya sekolah unggul dalamhal penguasaan 

teknologi informasi (komputerisasi). 

i. Standar tertentu (comformence to specification) yakni 

memenuhi standar tertentu. Misalnya sekolah telah 

memenuhi standar pelayanan minimal.  

j. Konsistensi (concistency) yakni keajegan, konstan, dan 

stabil, misalnya mutu sekolah tidak menurun dari dulu 

hingga sekarang, warga sekolah konsisten dengan 

perkataanya.  

k. Seragam (uniformity) yakni tanpa variasi, tidak 

tercampur. Misalnya sekolah melaksanakan aturan, 

tidak pandang bulu, seragam dalam berpakaian.  

l. Mampu melayani (service ability) yakni mampu 

memberikan pelayanan prima. Misalnya sekolah 

menyediakan kotak saran dan saran-saran yang masuk 

mampu dipenuhi dengan baik sehingga pelanggan 

merasa puas.  

m. Ketepatan (accuracy) yakni ketepatan dalam pelayanan 

misalnya sekolah mampu memberikan pelayanan 

sesuai dengan yang diinginkan pelanggan sekolah.
102

 

 

3. Indikator Mutu Pendidikan 

 Pada aspek indikator, Atkinson (1990) membagi menjadi 3 

hal antara lain:
103

 

a. Mutu pendidikan islam dapat dilihat dari hasil akhir 

pendidikan (Ultimate outcome) yang merupakan esensi 

semua usaha dalam pendidikan islam, yang menjadi 

ukuran biasanya tingkah laku para lulusan suatu lembaga 

islam setelah mereka terjun dalam masyarakat. Dengan 
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kata lain, taraf mutu pendidikan digambarkan oleh 

seberapa jauh tingkah laku para lulusnnya memenuhi 

tuntutan masyarakat seperti yang lazimnya tercantum 

dalam tujuan nasional pendidikan dan tujuan umum 

lembaga pendidikan. 

b. Cara lain untuk melihat mutu pendidikan ialah dnegan 

cara mengukur hasil langsung pendidikannya (immediate 

outcome). Hasil ini biasanya berupa tingkah laku anak 

didik (berupa pengetahuan, keterampilan dan sikapnya) 

setelah mereka menyelesaikan pendidikannya.  

c. Yang ketiga gambaran mutu pendidikan islam dapa dilihat 

juga dari proses pendidikannya sebab proses pendidikan 

dianggap menentukan hasil langsung maupun hasil akhir 

pendidikan. faktor-faktor proses pendidikan yang akn 

dijadikan ukuran mutu pendidikan islam haruslah benar-

benar ada hubungannya dengan hasil pendidkan, baik 

secara teoritik maupun empirik.  

 Crosby (1989) menegaskan bahwa mutu kompetitif 

dari sutu pendidikan termasuk pendidikan islam dapat 

dilihat dari input, process dan product that desired by 

stakeholder.104 

 Adapun 8 Standar Nasional pendidikan yang 

dijadikan indikator mutu pendidikan di Indonesia 

sebagaimana yang tercantum pada PP No. 57 Tahun 2021, 

sebagai berikut:
105

 

a. Standar Kompetensi Lulusan 

 Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria 

minimal tentang sikap, ketrampilan, dan pengeahuan 

yang menunjukan capaiaan kemampuan peserta didik 

dari hasil pembelajaran pada akhir jenjang pendidikan. 

Standar kompetensi lulusan dirumuskan berdasarkan: 

1) Tujuan pendidikan nasional 
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2) Tingkat perkembangan peserta didik 

3) Kerangka kualifikasi nasional Indonesia 

4) Jalur, jenjang dan jenis pendidikan 

b. Standar Isi  

 Standar isi merupakan kriteria minimal yang 

mencakup ruang lingkup materi untuk mencapai 

kompetensi lulusan pada jalur,jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. 

c. Standar Proses 

 Merupakan kriteria minimal proses pembelajaran 

berdasarkan jalur, jenjang dan jenis pendidikan untuk 

mencapai standar kompetensi lulusan. 

Standar proses meliputi: 

 

1. Perencanaan pembelajaran 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

3. Penilaian proses pembelajaran 

d. Standar Penilaian Pendidikan 

 Merupakan kriteria minimal mengenai mekanisme 

penilaian hasil belajar peserta didik. 

 Prosedur dalam melakukan penilaian meliputi: 

1) Perumusan tujuan penilaian 

2) Pemilihan atau pengembangan instrumen 

penilaian 

3) Pelaksanaan penilaian  

4) Pengolahan hasil penilaian 

5) Pelaporan hasil penilaian 

 

 



 

 

50 

e. Standar Kependidikan 

Standar pendidk merupakan kritteria minimal 

kompetensi dan kualifikasi yang dimili pendidik untuk 

melaksanakan tugas dan fungsi sebagai teladan, 

perancang pembelajaran, fasilitator, dan motivator 

peserta didik. 

f. Standar Sarana dan Prasarana 

 Merupakan kroteria minimal sarana dan prasarana 

yang harus tersedia pada satuan dalam penyelenggaran 

pendidikan. sarana merupakan segala sesuatu yang 

dapat dipakai sebagai alat dan perlengkapan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan prasarana 

merupakan fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk 

menjalankan fungsi satuan pendidikan. 

g. Standar Pengelolaan  

 Standar pengelolaan merupakan kriteria minimal 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, pengawasan 

kegiatan pendidikan yang di laksanakan oleh satuan 

pendidikan agar penyelenggaran pendidikan efisien 

dan efektif. 

h. Standar Pembiayaan 

 Standar pembiayaan merupakan kriteria minimal 

mengenai komponen pembiayaan pendidkan pada 

satuan pendidikan pada satuan pendidikan. 

Pembiayaan pendidikan terdiri atas pembiayaan 

investasi dan pembiayaan operasional.
106

 

 

4. Karakteristik Meningkatkan Mutu Pendidikan dalam 

Konteks Sekolah 

Dalam peningkatan mutu pendidikan perlu adanya 

dukungan dan kerja sama antar komponen yang ada. Sekolah 
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harus memiliki karakteristik berikut dalam meningkatkan 

mutu pendidikannya:
107

 

a. Proses Belajar Mengajar yang Efektivitasnya Tinggi  

PBM yang efektif juga lebih menekankan pada 

belajar mengetahui (learning to know), belajar bekerja 

(learning to do), belajar hidup bersama (learning to 

live together), dan belajar menjadi diri sendiri 

(learnig to be)  

b. Kepemimpinan Sekolah yang Kuat 

kepala sekolah memiliki peran yang kuat dalam 

mengkoordinasikan, menggerakkan, dan 

menyerasikan semua sumberdaya pendidikan yang 

tersdia. Kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan 

salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk 

dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran 

sekolahnya melalui programprogram yang 

dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Oleh 

karena itu, kepala sekolah dituntut memiliki 

kemampuan manajemen dan kepemimipinan yang 

tangguh agar mampu mengambil keputusan dan 

inisiatif/prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah.  

c. Lingkungan Sekolah yang Aman dan Tertib  

Sekolah memiliki lingkungan (iklim) belajar yang 

aman, tertib, dan nyaman sehingga proses belajar 

mengajar dapat berlangsung dengan nyaman 

(enjoyable learning).  

d. Pengelolaan Tenaga Kependidikan yang efektif 

Tenaga kependidikan, terutama guru, merupakan jiwa 

dari sekolah. Sekolah hanyalah merupakan wadah. 

Oleh karena itu, pengelolaan tenaga kependidikan, 

mulai dari kebutuhan, perencanaan, pengembangan, 

evaluasi kinerja, hubungan kerja, hingga sampai pada 
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imbal jasa, merupakan garapan penting bagi seorang 

kepala sekolah 

e. Sekolah memiliki Budaya Mutu Budaya mutu 

tertanam di sanubari semua warga sekolah, sehingga 

setiap perilaku selalu didasari oleh profesionalisme.  

f. Sekolah memiliki “Teamwork” yang kompak, Cerdas, 

dan Dinamis  

Kebersaman (teamwork) merupakan karateristik 

yang dituntut oleh MBS, karena output pendidikan 

merupakan hasil kolektif warga sekolah, bukan hasil 

individual. 

g. Sekolah memiliki Kewenangan (kemandirian) 

Sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan 

yang terbaik bagi sekolahnya, sehingga dituntut untuk 

memiliki kemampuan dan kesanggupan kerja yang 

tidak selalu menggantungkan pada atasan. 

h. Sekolah memiliki Keterbukaan (Transparansi) 

Manajemen 

Keterbukaan ini ditunjukan dalam pengambilan 

keputusan, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, 

penggunaan uang, dan sebagai alat kontrol. 

i. Sekolah memiliki Kemauan untuk Berubah 

(psikologis dan  Fisik) 

Tentu saja yang dimaksud  perubahan adalah 

peningkatan, baik bersifat fisik maupun psikologis 

j. Sekolah Melakukan Evaluasi dan Perbaikan Secara 

Berkelanjutan 

Evaluasi belajar secara teratur bukan hanya 

ditujukan untuk mengetahui tingkat daya serap dan 

kemampuan peserta didik, tetapi yang terpenting  

adalah bagaimana memanfaatkan hasil evaluasi 

belajar tersebut untuk memperbaiki dan 

meyempurnakan proses belajar mengajar di sekolah. 



 

 

53 

k. Memiliki Komunikasi yang baik  

Sekolah yang efektif umumnya memiliki 

komunikasi yang baik terutama antar warga sekolah, 

dan juga sekolah-masyarakat sehingga kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing warga 

sekolah dapat diketahui.  

l. Sekolah memiliki Akuntabilitas  

Akuntabilitas adalah bentuk pertanggung jawaban 

yang harus dilakukan sekolah terhadap keberhasilan 

program yang telah dilaksanakan. Akuntabilitas ini 

berbentuk  laporan prestsi yang dicapaikan dan 

dilaporkan kepada pemerintah, orang tua siswa, dan 

masyarakat.  

m. Sekolah memiliki Kemampuan Manajemen  

Sustainabilitas Sekolah yang efektif juga memiliki 

kemampuan untuk menjaga kelangsungan hidupnya 

(sustainabilitasnya) baik dalam program maupun 

pendanaannya.
108
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